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ABSTRACT 
 
Based on the learning outcomes of Class V students of SDN 06 Lubuk Jantan in thematic 
learning with the theme of Events in Life it was found that many student learning outcomes in 
Thematic Learning were still incomplete. The purpose of this study was to describe and 
obtain information about improving student learning outcomes in Thematic Learning with the 
Theme of Events in Life through the Instant Assessment Learning model with the Media 
Choose Number in Class V of SDN 06 Lubuk Jantan. This research is a classroom action 
research. The research procedures in this study include planning, action, observation and 
reflection. This study consisted of two cycles with four meetings. The subject of the study 
consisted of 25 students of Class V SDN 06 Lubuk Jantan. The research data was collected 
using a test sheet. Data were analyzed using percentages. Based on the results of the 
research and discussion that have been put forward, it can be concluded that the learning 
model of Instant Assessment Learning Model using media choose number can improve 
student learning outcomes in Thematic Learning with the Theme of Events in Life in Class V 
SDN 06 Lubuk Jantan. Student learning outcomes in the first cycle were 72.90 increased to 
83.87 with an increase of 10.97%. 





Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas V SDN 06 Lubuk Jantan pada pembelajaran tematik 
dengan tema Peristiwa Dalam Kehidupan ditemukan bahwa hasil belajar siswa Pada 
Pembelajaran Tematik masih banyak yang tidak tuntas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang peningkatan hasil belajar siswa Pada 
Pembelajaran Tematik dengan Tema Peristiwa Dalam Kehidupan melalui model 
Pembelajaran Instant Assesment Dengan Media Choose Number di Kelas V SDN 06 Lubuk 
Jantan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 25 orang siswa 
Kelas V SDN 06 Lubuk Jantan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
tes. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaan 
Model Pembelajaran Instant Assessment dengan media choose number dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa Pada Pembelajaran Tematik dengan Tema Peristiwa Dalam Kehidupan  di 
Kelas V SDN 06 Lubuk Jantan. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 72,90 meningkat 
menjadi 83,87 dengan peningkatan sebesar 10,97%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran tematik, model pembelajaran Instant Assesment 
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 3 yang 
menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan 
Nasional adalah mengembangkan potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Rumusan undang-undang ini 
menjelaskan tujuan dan peran penting 
pendidikan bagi manusia. Oleh karena itu, 
pendidikan harus dilaksanakan dengan 
sebaik mungkin agar tujuan pendidikan 
tersebut dapat tercapai. 
Di Indonesia, penyelenggaran 
pendidikan dilaksanakan dalam berbagai 
jenjang pendidikan. Salah satunya adalah 
jenjang pendidikan dasar. Pendidikan 
sekolah dasar sebagai jenjang paling dasar 
pada pendidikan formal mempunyai peran 
besar bagi keberlangsungan proses 
pendidikan selanjutnya. Hal ini sesuai 
dengan Undang-undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 17 ayat 1 yang 
menyebutkan bahwa “ Pendidikan dasar 
merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah”. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan untuk Satuan Pendidikan 
Dasar (Tahun 2007 Semester I&II) 
dijelaskan bahwa “Tujuan Pendidikan 
Dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, 
serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.” 
Pembelajaran tematik atau 
pembelajaran terpadu adalah suatu 
konseppembelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk 
memberikanpengalaman yang bermakna 
pada anak. Dalam model ini, guru pun 
harusmampu membangun bagian 
keterpaduan melalui satu 
tema.Pembelajaran tematik sangat 
menuntut kreatifitas guru dalam 
memilihdan mengembangkan tema 
pembelajaran. Tema yang dipilih 
hendaknyadiangkat dari lingkungan 
kehidupan peserta didik, agar 
pembelajaran menjadihidup dan tidak 
kaku. Demikian halnya pembelajaran 
menjadi ilustrasi dan contoh-contoh yang 
menarik dalam pembelajaran 
Hasil belajar merupakan gambaran 
tentang bagaimana siswa memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. Hasil 
belajar merupakan output nilai yang 
berbentuk angka atau huruf yang didapat 
siswa setelah menerima materi 
pembelajaran melalui sebuah tes atau ujian 
yang disampaikan guru. Dari hasil belajar 
tersebut guru dapat menerima informasi 
seberapa jauh siswa memahami materi 
yang dipelajari. 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap siswa Kelas V 
pada semester II tahun ajaran 2017/2018, 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa Kelas 
V masih rendah. Rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa adalah 46,67. 
Rata-rata hasil belajar siswa ini masih 
berada di bawah kriteria ketuntasan 
minimal.  
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi 
Hasil Belajar Siswa 
Kriteria  Jumlah Persentase 
≥ 75 Tuntas 5 35,48 
≤ 75 Tidak Tuntas 20 64,52 
jumlah   25 100 
 Sumber : Olahan Data Hasil belajar Siswa 
Semester II TP 2017/2018 
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Berdasarkan tabel pengolahan hasil 
belajar siswa, jumlah siswa yang tuntas 
hanya sebanyak 5 orang dengan persentase 
35,48. Sedangkan jumlah siswa yang tidak 
tuntas adalah sebanyak 20 orang dengan 
persentase 65,52%. 
Rendahnya hasil belajar siswa 
tersebut salah satunya disebabkan oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat 
digolongkan menjadi dua jenis, yaitu 
faktor intern dan ekstern. Kedua faktor 
tersebut saling mempengaruhi dalam 
proses belajar individu sehingga 
menentukan kualitas hasil belajar. Salah 
satu faktor eksternal yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa adalah penggunaan 
model pembelajaran.  
Pemilihan model pembelajaran 
sangat menentukan kualitas pengajaran 
dalam proses belajar mengajar. 
Penggunaan model pembelajaran yang 
tepat sangat diperlukan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Hal ini berarti 
bahwa, untuk mencapai kualitas 
pembelajaran yang baik, setiap mata 
pelajaran harus diorganisasikan dengan 
strategi pengorganisasian yang tepat, dan 
selanjutnya disampaikan kepada siswa 
dengan strategi yang tepat pula.  
Berdasarkan hal tersebut, maka 
seorang guru harus mampu merancang 
model pembelajaran yang akan 
digunakannya untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dengan tepat. Sehingga 
dengan model pembelajaran yang tepat, 
akan dapat lebih menarik perhatian siswa 
dalam belajar sehingga hasil belajar siswa 
pun dapat memuaskan. Dalam berbagai 
materi pembelajaran, kebanyak guru 
menggunakan metode pembelajaran yang 
hanya berpusat pada guru, sehingga siswa 
kurang terlibat aktif. Akhirnya, hasil 
capaian belajar siswa kurang memuaskan. 
Oleh sebab itu, seorang guru harus mampu 
menerapkan model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran di SD yang lebih tematik 
dan peningkatan hasil belajar adalah 
Model Pembelajaran Instant Assesment 
Dengan Media Choose Number. 
Model Pembelajaran Instant 
Assesment adalah sebuah model 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
tidak menakutkan untuk mengetahui dalam 
waktu yang singkat tentang kemampuan 
peserta didik, pengalamannya dari materi 
pelajaran yang diajarkan, sikap peserta 
didik terhadap mata pelajaran yang 
diajarkan serta harapan peserta didik 
setelah mempelajari materi pelajaran yang 
diajarkan dan perhatiannya terhadap 
penjelasan guru. 
Untuk memberikan inovasi agar 
siswa lebih aktif dan tertarik terhadap 
pembelajaran diperlukan tambahan media. 
Media choose number menjadi pilihan 
peneliti untuk mengkolaborasikan model 
pembelajaran instant assesment. Media 
choose number adalah media seperti lotre 
yang digunakan guru agar siswa dapat 
memilih pertanyaan mana yang akan 
dijawab tanpa mengetahui sebelumnya. 
Media ini akan membuat siswa lebih siap 
dalam belajar dan lebih memperhatikan 
penjelasan guru. Siswa juga dituntut aktif 
dan konsekuen atas pilihannya sehingga 
akan berusaha sebisa mungkin menjawab 
pertanyaan yang telah dipilihnya. 
Bertolak dari pandangan bahwa 
siswa sebagai subjek dan objek dalam 
belajar, mempunyai kemampuan dasar 
untuk berkembang secara optimal sesuai 
kemampuan yang dimilikinya. Proses 
perkembangan harus dipandang sebagai 
stimulus yang dapat menantang siswa 
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untuk melakukan kegiatan belajar. Model 
ini menekankan pentingnya pemahaman 
struktur atau ide-ide penting terhadap 
suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan 
siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran Instant Assesment 
Dengan Media Choose Number adalah 
suatu model untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan media seperti 
lotre yang digunakan guru agar siswa 
dapat memilih pertanyaan mana yang akan 
dijawab tanpa mengetahui sebelumnya 
dimana akan lebih mudah bagi guru untuk 
mengukur kemampuan peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas V SDN 06 
Lubuk Jantan Pada Pembelajaran Tematik 
dengan Tema Peristiwa Dalam Kehidupan  
dapat meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan 
judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran Tematik dengan 
Tema Peristiwa Dalam Kehidupan  
Melalui Model Pembelajaran Instant 
Assesment Dengan Media Choose 
Number Di Kelas V SDN 06 Lubuk 
Jantan. 
KAJIAN PUSTAKA 
Belajar merupakan sebuah kegiatan 
yang wajib dilakukan oleh peserta didik 
karena belajar merupakan kunci sukses 
untuk menggapai masa depan yang cerah 
serta untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan yang luas. Melihat perannya 
yang begitu penting, diperlukan kondisi 
lingkungan belajar yang kondusif dengan 
harapan pelaksanaan kegiatan belajar 
menjadi menyenangkan dan tidak 
membosankan. Tidak hanya lingkungan 
belajar yang perlu diperhatikan akan tetapi 
juga peran serta guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran di 
sekolah dengan menggunakan berbagai 
media pembelajaran supaya peserta didik 
tidak mengalami kebosanan. Hamzah B. 
Uno (2011: 22) mengemukakan 
“pengertian belajar adalah suatu proses 
perubahan perilaku atau pribadi seseorang 
berdasarkan interaksi antara individu dan 
lingkungannya yang dilakukan secara 
formal, informal dan nonformal”. 
Belajar menunjukkan adanya 
perubahan tingkah laku yang diperoleh 
seseorang berdasarkan praktik untuk 
memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan dan sikap. Belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 
Slameto (2003: 2). Hal ini menunjukkan 
bahwa belajar merupakan perubahan dari 
diri seseorang untuk mendapatkan 
pengalamanpengalaman baru. Pendapat 
lain diuraikan oleh Sardiman A. M (2011: 
20) “belajar itu senantiasa merupakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan 
dengan serangkaian kegiatan misalnya 
dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru, dan lain 
sebagainya”. Belajar akan membawa 
perubahan pada individu-individu yang 
melakukan kegiatan belajar.  
Perubahan yang terjadi tidak hanya 
terbatas pada penambahan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga pada 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 
minat, watak, dan penyesuaian diri. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 
dapat disimpulkan pengertian belajar 
adalah perubahan tingkah laku seseorang 
setelah mempelajari suatu objek tertentu 
sehingga menimbulkan suatu perubahan 
yang meliputi berbagai aspek kepribadian 
yang terjadi melalui pengalaman. Hal itu 
karena belajar berlangsung melalui 
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pengalaman yang dapat memberikan 
perubahan. Perubahan yang diharapkan 
adalah perubahan-perubahan ke arah yang 
positif, lebih berkualitas, dan lebih baik 
dari kondisi sebelum belajar.  
Hasil belajar merupakan salah satu 
indikator terpenting dalam keberhasilan 
proses pembelajaran. Keberhasilan dalam 
mencapai hasil belajar secara optimal 
sangat ditentukan oleh kualitas proses 
pembelajraran. Proses pembalajaran akan 
teralaksana denga baik jika terjadi 
interaksi yang berkualitas antara guru dan 
siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru 
melaksanakan interaksi yang berkualitas 
dan perilaku belajar siswa akan sangat 
menentukan pencapaian hasil belajar. 
Selama proses pembelajaran 
diharapkan dapat terjadi perubahan 
tingkah laku baik dalam aspek kignitif, 
afektif dan psikomotor. Sehingga dari 
kegiatan tersebut diperoleh hasil belajar. 
Dari hasil belajar siswa inilah guru dapat 
mengukur dan menilai sejauh mana siswa 
menguasai dan memahami materi 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
Perubahan sikap dan tingkah laku 
merupakan salah satu hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti proses 
pembalajaran baik perubahan kognitif, 
afektif maupun psikomotor. Purwanto 
(2002:22) menyatakan bahwa hasil belajar 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
juga psikomotor”.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Menurut Zuriah, 
(2003:54) penelitian tindakan menekankan 
kepada kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu ide ke dalam 
praktek atau situasi nyata dalam skala 
mikro yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki, meningkatkan 
kualitas dan melakukan perbaikan social. 
Esensi penelitian tindakan terletak pada 
adanya tindakan dalam situasi yang alami 
untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan prasktis atau meningkatkan 
kualitas praktis. Penelitian tindakan yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian tindakan sekolah ini 
terdiri atas empat tahapan dalam tiap 
siklusnya. Diantaranya: 1) perencanaan, 2) 
tindakan, 3) observer, dan 4) refleksi.  
Model penelitian tindakan yang 
digunakan adalah model Stephen Kemmis 
dan Mc. Taggart. Mengadopsi dari Suranto 
(2000; 49) model ini menggunakan sistem 
spiral yang dimulai dari rencana, tindakan, 
pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk 
suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Peneliti menggunakan model ini karena 
dianggap paling praktis dan aktual. 
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa setelah 
dilaksanakan ulangan harian, yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 
yang ada di kelas tersebut. Perolehan rata-







Dengan  :  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
berdasarkan ulangan harian 
Σ N = Jumlah siswa  
Untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dari satu pertemuan ke 
pertemuan selanjutnya, dan dari siklus I ke 
siklus II digunakan persentase. Menurut 
Yanuar (2005: 45) adapun kategori 
penilaian  
76 % - 100%   Baik  
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51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
 
Apabila rata-rata hasil belajar 
siswa telah diatas 75 (diatas KKM) maka 
pendekatan ini dikatakan berhasil. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data yang akan 
dipaparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik di Kelas V SDN 06 
Lubuk Jantan, melalui penerapan model 
Pembelajaran Instant Assesment Dengan 
Media Choose Number: 
Siklus Pertama 
 Siklus pertama dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap 
tahapan dalam siklus I. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Pembelajaran Instant Assesment Dengan 
Media Choose Number di Kelas V SDN 06 
Lubuk Jantan selama siklus I, serta hasil 
analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
model Pembelajaran Instant Assesment 
Dengan Media Choose Number maka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran telah 
dapat teratasi. Hal ini terlihat dari :   
1. Aktifitas siswa pada pertemuan I 
dengan penerapan strategi 
pembelajaran Instant Assessment pada 
siklus II sudah tinggi, dan pada 
pertemuan kedua siklus I aktivitas 
siswa meningkat seiring dengan 
meningkatnya aktivitas guru pada 
siklus II pertemuan kedua. Siswa tidak 
lagi bersifat cuek saat guru 
menyampaikan materi pembelajaran,  
2. Seluruh siswa telah mengambil kartu 
yang telah dipersiapkan oleh guru. 
Hampir semua siswa mencatat 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Rata-rata semua siswa yang aktif 
menunjukkan kartunya saat siswa 
diminta menjawab pertanyaan yag 
dibacakan oleh guru dengan cara 
mengangkat kartu yang telah dimiliki. 
Siswa sudah mampu dan lebih percaya 
diri dalam memberikan alasan yang 
berkaitan dengan jawaban yang telah 
diberikan 
3. Tingkat keaktifan siswa di dalam 
kelas sudah mulai tinggi. Hal ini 
terlihat dari jumlah siswa yang 
bertanya dan memberikan jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan oleh 
guru sudah banyak dan mereka saling 
berebutan untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru. 
4. Masing-masing siswa telah mencatat 
kesimpulan akhir dari pembelajaran. 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka pada 
saat pembelajaran berlangsung: 
1. Pada kegiatan pembuka pembelajaran, 
terlihat bahwa guru telah menjelaskan 
model dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan kepada peserta didik.  
2. Berkaitan dengan memberikan 
penghargaan, terlihat bahwa frekuensi 
guru dalam memberikan penghargaan 
seperti pujian kepada siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan guru 
sudah mulai banyak dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya.  
3. Guru telah mampu membagi perhatian 
secara merata kepada seluruh peserta 
didik. Hal ini terlihat dari fokus 
perhatian guru tidak hanya pada 
peserta didik yang ada pada bagian 
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depan, tetapi juga pada peserta didik 
yang duduk dibagian belakang.  
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini.  
Tabel 2 Perkembangan Hasil Belajar Siswa Antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Siklus 
Rata-rata Hasil belajar 
siswa  
1 Siklus I 72,90 
2 Siklus II 83,87 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas tentang 
perkembangan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II, dimana 
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
adalah 72,90 meningkat menjadi 83,87 
pada siklus II. Hal ini dapat dilihat bahwa 
terdapat peningkatan sebesar 10,97 dalam 
hal hasil belajar siswa . 
 
Gambar 1 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model Model 
Pembelajaran Instant Assessment   juga 
meningkatkan. Berikut ini tabel 
perkembangan tingkat ketuntasan siswa. 
Tabel 3 Perkembangan Tingkat Ketuntasan Hasil 
belajar siswa  antara Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 45,16 93,55 
2 Tidak Tuntas 54,84 6,45 
Perkembangan tingkat ketuntasan siswa 
juga dapat dilihat dalam bagan berikut ini. 
 
Gambar 6 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus 
I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data terhadap 
hasil belajar belajar siswa pada siklus II 
dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 
pada setiap siklus mengalami peningkatan 
dan telah mencapai target dan bahkan 
melampaui KKM yang telah ditetapkan, 
maka penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus berikutnya. 
Hasil belajar merupakan bagian 
terpenting dalam pembelajaran, pengertian 
hasil belajar  siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang lebih luas 
mencangkup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar merupakan 
salah satu indikator dari proses belajar. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku 
uyang diperoleh siswa setelah mengalami 
aktivitas belajar (Anni, 2004:4) 
Data analisis pengamatan terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran 
tematik dengan tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan dengan menggunakan model 
Pembelajaran Instant Assesment Dengan 
Media Choose Number mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan 
hasil yang dicapai sebelum menggunakan 
model ini. Sebelum menggunakan model 
ini, hasil belajar siswa masih banyak yang 
rendah dan berada dibawah KKM. Namun 
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setelah penggunaan model ini, hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tematik dengan 
tema Peristiwa Dalam Kehidupan  menjadi 
meningkat. Jumlah siswa yang tidak tuntas 
menjadi berkurang. jumlah siswa yang 
tuntas semakin bertambah sehingga rata-
rata kelas juga ikut meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa adalah 
60,75 dengan jumlah siswa yang tidak 
tuntas adalah sebanyak 20 orang. 
Sementara siswa yang tuntas hanya 
berjumlah 11 orang. Perbandingan antara 
jumlah siswa yang tuntas dan yang tidak 
tuntas sangat senjang. Namun setelah 
penggunaan model Pembelajaran Instant 
Assesment Dengan Media Choose 
Number, hasil belajar siswa menjadi 
meningkat yang terlihat dari meningkatnya 
rata-rata kelas dan jumlah siswa yang 
tuntas juga semakin meningkat. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 72,90 dengan jumlah siswa 
yang tuntasnya hanya sebnayak 10 orang 
dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 
orang. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata capaian hasil belajara siswa masih 
belum berhasil dan jumlah siswa yang 
tidak tuntas masih banyak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan model 
Pembelajaran Instant Assesment Dengan 
Media Choose Number pada siklus I masih 
belum berhasil.  
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
mengalami peningkatan. Pada siklus II, 
rata-rata hasil belajar siswa adalah 83,87 
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 
23 orang dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 2 orang. Adanya peningkatan ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran 
pada siklus II ini, model pembelajaran 
Instant Assesment Dengan Media Choose 
Number lebih dikembangkan dengan cara 
menerangkan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dan guru 
menyebutkan pertanyaan yang dituliskan 
dipapan tulis. 
Apabila dilakukan analisis antar 
siklus, maka terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
72,90 meningkat menjadi 83,87 dengan 
peningkatan sebesar 10,97%. Selain itu, 
jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 
45,16% menjadi 93,55%. Jumlah siswa 
yang tidak tuntas mengalami penurunan 
dari 54,84% menjadi 6,45%. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model Pembelajaran 
Instant Assesment Dengan Media Choose 
Number dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa Pada Pembelajaran Tematik dengan 
Tema Peristiwa Dalam Kehidupan  di 
Kelas V  SDN 06 Lubuk Jantan. 
Maksimalnya penerapan Strategi 
Pembelajaran Instant Assessment dalam 
Pembelajaran Tematik, dibuktikan dengan 
adanya peningkatan hasil belajar sebelum 
dilakukan tindakan ke siklus I dan ke 
siklus II. Hal ini membuktikan bahwa 
dengan Strategi Pembelajaran Instant 
Assessment dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa Kelas V  SDN 06 Lubuk 
Jantan. 
Pada dasarnya banyak metode atau 
strategi belajar yang dapat diterapkan oleh 
guru untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa diantaranya strategi Instant 
Assessment. Strategi ini adalah teknik 
yang menyenangkan dan tidak 
menakutkan untuk mengetahui siswa. 
Dalam strategi ini dalam waktu yang 
singkat guru dapat mengetahui siswa dari 
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sisi latar belakang, pengalaman, sikap, 
harapan dan perhatiannya.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaan Model 
Pembelajaran Instant Assessment degan 
media choose number dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa Pada Pembelajaran 
Tematik dengan Tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan  di SDN 06 Lubuk Jantan. 
Apabila dilakukan analisis antar siklus, 
maka terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 72,90 
meningkat menjadi 83,87 dengan 
peningkatan sebesar 10,97%. 
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